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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu penggerak motor perekonomian 

sebuah daerah dan negara. Sektor Pariwisata menjadi sesuatu yang sangat 

menguntungkan dan memberikan banyak devisa bagi negara. Perkembangan 

pariwisata dunia zaman sekarang menjadikan pariwisata sebagai kebutuhan 

dan gaya hidup (lifestyle). Berbagai organisasi internasional seperti PBB, 

Bank dunia dan World Tourism Organization (WTO) telah mengakui bahwa 

pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan. Peluang 

pariwisata dunia ke depan begitu menjanjikan dalam pendapatan 

perekonomian negara. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dari tahun 

ke tahun semakin meningkat serta memberikan kontribusi bagi perekonomian 

negara yang dikunjungi dengan adanya pembelanjaan wisatawan 

mancanegara itu sendiri. Hal tersebut berdampak bagi pertumbuhan ekonomi 

dunia yang semakin baik sehingga meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat dan menjadikan pariwisata menjadi sektor penting  dalam 

pembangunan perekonomian. (Damiasih & Eka, R.2017). “Pengelolaan Goa 

Tanding sebagai Ekowisata Di Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta”. Jurnal 

Stipram vol 11. http://ejournal.stipram.net/ 

Dilatar belakangi oleh pesona alam yang sangat indah dan 

keanekaragaman budaya, flora dan fauna, menjadikan Negara Indonesia 

terkenal akan obyek wisatanya. Untuk mengembangkannya diperlukan 

beberapa pendorong yang mapan seperti akses jalan yang memadai, baik itu 

dari jalur laut, jalur darat maupun jalur udara yang merupakan bagian penting 

agar terpenuhinya akomodasi dalam mengembangankan pariwisata. Pariwsata 

merupakan jalan keluar ekonomi bangsa. Disaat banyak komoditas melemah, 

termasuk gas dan minyak bumi, batu bara, sementara pariwisata semakin 
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meningkat. Pertumbuhan pariwsata Indonesia sangat tinggi mencapai 25,6% 

dari Januari hingga Agustus 2017.  

Hal tersebut membuat Indonesia masuk daftar peringkat 20 di dunia. 

Saat ini Indonesia sudah membebaskan visa bagi 169 negara untuk 

memudahkan proses bagi calon wisatawan yang berkunjung ke Indonesia . 

Untuk itu harus dilakukan dengan tepat dan pengawasan yang baik. 

Pariwisata memiliki peran untuk menyebarkan pertumbuhan yang lebih 

merata di Indonesia  yang memiliki kondisi geografis khas dan sangat luas. 

Tantangan bagi pemerintah yang utama yaitu mengajak warga negara 

Indonesia bisa berkunjung dan berwisata ke wilayah Indonesia sendiri 

daripada keluar negeri. Selain itu pemerintah juga harus membuat orang 

Indonesia nyaman untuk berwisata ke negaranya sendiri. Untuk itu diperlukan 

adanya peningkatan layanan serta pengembangan pariwisata untuk wisatawan 

Indonesia.  Kesadaran lingkungan juga harus ditingkatkan oleh masyarakat 

sekitar lokasi wisata dengan arahan dari pemerintah. (Suyitno. 2013). 

Pengembangan Potensi Kepariwisataan di Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta. Ejournal_stipramVolume 7 Nomor 2 Mei 

2013/https://ejournal.stipram.net/ Volume 7 Nomor 2 Mei 2013 

Banyak sekali potensi pariwisata yang tersebar di berbagai wilayah 

Indonesia, terutama potensi wisata alam. Indonesia juga dikenal sebagai 

negara kepulauan terbesar di dunia sehingga menyimpan kekayaan alam 

berupa pantai-pantai yang tersebar di berbagai wilayah.  Salah satu wilayah di 

Indonesia yang memiliki pantai yang cukup bagus dan indah yaitu Kabupaten 

Karimun. Meskipun Kabupaten Karimun merupakan daerah yang tidak 

terbilang besar, namun keindahan pantai disini cukup menakjubkan. . 

Salah satu destinasi terutama pantai yang sangat terkenal di Kabupaten 

Karimun adalah Pantai Pongkar. Pantai Pongkar terletak di Desa Pongkar, 

Kecamatan Tebing, Kabupaten Karimun. Kondisi pariwisata di Pantai 

Pongkar cukup bagus melihat dari sisi perekonomian masyarakatnya. Hal ini 
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tidak lepas dari peran masyarakat sekitar serta dukungan dari dinas pariwisata 

Kabupaten Karimun. Tersedia fasilitas yang cukup mendukung dan layak 

pakai di Pantai Pongkar, akan tetapi kesadaran masyarakat di desa Pantai 

Pongkar masih minim sehingga fasilitas-fasilitas tersebut kurang terjaga dan 

terawat bahkan menyebabkan berkurangnya minat kunjung wisatawan lokal 

maupun asing untuk berkunjung ke Pantai Pongkar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang diatas, penulis 

merumuskan beberapa pokok permasalahan yang menjadi perumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana pengembangan Obyek Wisata Pantai Pongkar untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan? 

2. Bagaimana upaya pemerintah dalam mengembangkan Obyek Wisata 

Pantai Pongkar? 

3. Bagaimana peran masyarakat dalam pengembangan Obyek Wisata Pantai 

Pongkar? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar karya tulis ini tidak menyimpang jauh dari judul yang akan 

dibahas, maka penulis membatasi masalah yakni pengembangan dalam hal 

fasilitas dan infrastruktur serta lingkungan sekitar kawasan obyek wisata 

Pantai Pongkar agar dapat meningkatkan kunjungan wisatawan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang akan dilaksanakan selama proses  

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan obyek wisata Pantai 

Pongkar untuk meningkatkan kunjungan wisatawan di Kabupaten 

Karimun.  
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2. Mengetahui upaya pemerintah dalam mengembangkan Obyek Wisata di 

Pantai Pongkar 

3. Mengetahui apa saja peran masyarakat dalam mengembangkan Obyek 

Wisata di Pantai Pongkar. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 

pihak yang terlibat dalam penelitian ini, baik bagi pemerintah, STIPRAM, 

pengelola obyek wisata Pantai Pongkar maupun bagi penulis. Berikut uraian 

manfaat dari penelitian ini : 

 

1. Bagi pemerintah 

Peran pemerintah dalam pengembangan Pantai Pongkar sangat 

dibutuhkan. Pemerintah memiliki otoritas dalam pengaturan, penyediaan, 

dan pembangunan infrastruktur yang terkait dengan kebutuhan 

pariwisata. Tidak hanya itu, pemerintah juga bertanggung jawab dalam 

arah pengambilan kebijakan pariwisata di masa mendatang. Adapun 

manfaat penelitian ini bagi pemerintah yaitu : 

a. Sebagai masukan untuk mengembangkan sektor pariwisata di Pantai 

Pongkar 

b. Merangkum permasalahan di obyek wisata Pantai Pongkar sehingga 

lebih memudahkan pemerintah dalam menemukan pokok 

permasalahan dalam pengembangan pariwisata. 

c. Memberikan gambaran dan harapan wisatawan maupun masyarakat 

terhadap pengembangan obyek wisata Pantai Pongkar.  

 

2. Bagi Institusi 

a. Sebagai sarana informasi mengenai obyek wisata Pantai Pongkar. 

b. Sebagai panduan bagi mahasiswa dalam pembuatan karya ilmiah di 

masa mendatang 

c. Sebagai referensi kebutuhan pustaka ilmiah di Perpustakaan Institusi 
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d. Membangun pemikiran mahasiswa agar lebih kritis dan cerdas dalam 

pengembangan pariwisata. 

 

3. Bagi masyarakat 

Masyarakat lokal terutama yang berdomisili di kawasan wisata 

menjadi salah satu pelaku penting dalam pengembangan pariwisata. 

Karena sesungguhnya mereka yang akan menyediakan dan melayani 

berbagai kebutuhan wisatawan. Maka dari itu, penelitian ini bermanfaaat 

untuk : 

a. Merangkum berbagai potensi wisata yang ada di Pantai Pongkar 

untuk dapat dikembangkan masyarakat sekitar 

b. Memberikan ilmu pengetahuan baru bagi masyarakat setempat 

dalam pengembangan Pantai Pongkar.  

c. Memberikan strategi dalam pengembangan pariwisata di Pantai 

Pongkar. 

d. Menumbuhkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pengelolaan pariwisata yang baik. 

e. Membantu mansyarakat dalam mempromosikan Pantai Pongkar 

 

4. Bagi Penulis 

a. Memberikan ilmu pengetahuan baru 

b. Memberikan pengalaman baru bagi penulis dalam melakukan 

penelitian 

c. Dapat berinteraksi dengan orang-orang baru yang berpengalaman 

dalam bidang pariwisata 

d. Menumbuhkan sikap pantang menyerah dalam penulisan karya 

ilmiah 

 

 

 


